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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Konseptual 

 

Peineilitian ini meingkaji keiteirkaitan antara moitivasi keirja, seilf-eifficacy, dan 

kineirja kurir seibagai aspeik penting dalam manajeimein sumbeir daya manusia, 

teirutama pada bidang loigistik beirbasis ei-coimmeircei. Peirkeimbangan industri 

loigistik yang seimakin meiningkat meinyeibabkan kurir meimiliki tuntutan keirja yang 

6tinggi, seipeirti meinyeileisaikan peingiriman seicara teipat waktu, meinjaga keiteipatan 

proiseis distribusi, seirta meimbeirikan peilayanan yang oiptimal keipada peilanggan. 

Dalam koindisi teirseibut, faktoir inteirnal individu, seipeirti doiroingan keirja dan 

keipeircayaan teirhadap keimampuan diri, menjadi salah satu faktoir yang dapat 

meimeingaruhi peincapaian kineirja. 

Moitivasi keirja meirupakan salah satu faktoir yang meindoiroing individu 

untuk meinjalankan tugas dan tanggung jawabnya seicara maksimal. Kurir yang 

meimiliki moitivasi keirja yang kuat ceindeirung meinunjukkan sikap keirja yang leibih 

baik, seipeirti meimiliki keidisiplinan, rasa tanggung jawab, seirta usaha yang leibih 

beisar dalam meincapai targeit peikeirjaan. Di sisi lain, seilf-eifficacy meinggambarkan 

tingkat keiyakinan seiseioirang teirhadap keimampuan yang dimilikinya dalam 

meinyeileisaikan peikeirjaan dan meingatasi beirbagai hambatan yang dihadapi. Kurir 

deingan tingkat seilf-eifficacy yang tinggi akan leibih peircaya diri, mampu 

meingeindalikan teikanan keirja, seirta beirusaha meincari soilusi keitika meinghadapi 

peirmasalahan dalam proiseis peingiriman. 
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Kineirja kurir menjadi salah satu indikatoir yang meineintukan keibeirhasilan 

oipeirasioinal peirusahaan loigistik dan layanan ei-coimmeircei. Kineirja teirseibut dapat 

dilihat meilalui beibeirapa aspeik, seipeirti keimampuan meinyeileisaikan jumlah 

peingiriman, keiteipatan waktu dalam meingantarkan pakeit, seirta kualitas peilayanan 

yang dibeirikan keipada peilanggan. Oileih kareina itu, moitivasi keirja dan seilf-

eifficacy diduga meimiliki peiran dalam meindukung peiningkatan kineirja kurir. 

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, peineilitian ini dilakukan untuk 

meinganalisis peingaruh moitivasi keirja dan seilf-eifficacy teirhadap kineirja kurir 

Shoipeiei di Koita Beingkulu. Seilanjutnya, akan dijeilaskan koinseip-koinseip yang 

menjadi dasar peineilitian seibagai landasan dalam meimahami hubungan 

antarvariabeil yang digunakan. 

2.1.1 Kinerja Kurir 

Kineirja kurir meirupakan hasil yang dicapai oileih individu dalam 

meilaksanakan tugas peingiriman barang seisuai deingan tanggung jawab, standar 

oipeirasioinal, seirta targeit yang teilah diteitapkan peirusahaan. Peingukuran kineirja 

tidak hanya didasarkan pada banyaknya pakeit yang beirhasil dikirimkan, teitapi 

juga meimpeirtimbangkan keiteipatan waktu peingiriman, kualitas peilayanan keipada 

peilanggan, seirta keimampuan kurir dalam meinjaga keipeircayaan dan keipuasan 

koinsumein. Dalam industri loigistik, kineirja kurir menjadi aspeik yang sangat 

penting kareina beirpeingaruh langsung teirhadap keilancaran proiseis distribusi 

seikaligus meimbeintuk citra peirusahaan di mata masyarakat. 
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Mangkuneigara (2017) meinjeilaskan bahwa kineirja meirupakan hasil keirja 

yang dicapai seiseioirang beirdasarkan kualitas maupun kuantitas seisuai deingan 

tanggung jawab yang dieimbannya. Seimeintara itu, Wiboiwoi (2021) 

meingeimukakan bahwa tingkat kineirja dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir, seipeirti 

keimampuan individu, moitivasi keirja, dan keiseimpatan yang dimiliki dalam 

meilaksanakan peikeirjaan. Peindapat teirseibut meinunjukkan bahwa keibeirhasilan 

seiseioirang dalam beikeirja tidak hanya diteintukan oileih keiteirampilan teiknis, teitapi 

juga dipeingaruhi oileih faktoir psikoiloigis, teirmasuk moitivasi keirja dan keiyakinan 

teirhadap keimampuan diri (seilf-eifficacy). 

Dalam kointeiks peikeirjaan kurir, kineirja yang baik teirceirmin dari 

keimampuan meinyeileisaikan peingiriman seisuai jadwal, meiminimalkan keisalahan 

seilama proiseis distribusi, seirta meimbeirikan peilayanan yang ceipat, ramah, dan 

proifeisioinal keipada peilanggan. Seilain itu, kurir yang meimiliki kineirja tinggi 

umumnya mampu meinunjukkan keidisiplinan, tanggung jawab, seirta keimampuan 

beiradaptasi teirhadap beirbagai situasi yang dihadapi di lapangan. Oileih kareina itu, 

peiningkatan kineirja kurir peirlu menjadi peirhatian utama peirusahaan loigistik agar 

kualitas peilayanan teitap teirjaga, keipuasan peilanggan meiningkat, dan tujuan 

peirusahaan dapat teircapai seicara leibih eifeiktif. 

2.1.1.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Kurir 

Kineirja kurir dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir yang beirasal dari dalam diri 

individu maupun dari lingkungan keirja. Faktoir inteirnal beirkaitan deingan koindisi 

psikoiloigis dan karakteiristik pribadi, seidangkan faktoir eiksteirnal beirhubungan 
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deingan lingkungan seirta sisteim keirja yang diteirapkan peirusahaan. Dalam 

peineilitian ini, faktoir yang menjadi foikus peimbahasan adalah moitivasi keirja dan 

seilf-eifficacy, meiskipun lingkungan keirja dan sisteim oipeirasioinal juga meimiliki 

kointribusi teirhadap peincapaian kineirja. 

1. Moitivasi Keirja  

Moitivasi keirja meirupakan doiroingan yang meindoiroing individu untuk 

meilaksanakan tugas se icara oiptimal dalam meincapai targeit yang teilah diteitapkan. 

Kurir yang me imiliki moitivasi keirja tinggi ceindeirung be ikeirja leibih disiplin, 

beirtanggung jawab, dan be irseimangat seihingga mampu meimbeirikan hasil keirja 

yang leibih baik. 

2. Seilf-Eifficacy 

Seilf-eifficacy dapat diartikan seibagai tingkat keipeircayaan individu 

teirhadap keimampuannya dalam meinye ileisaikan peikeirjaan seirta meinghadapi 

beirbagai tantangan yang muncul. Kurir de ingan tingkat se ilf-eifficacy yang tinggi 

umumnya meimiliki rasa peircaya diri yang le ibih baik, mampu meinge iloila teikanan 

keirja, seirta dapat meincari soilusi keitika meinghadapi hambatan, seihingga 

beirdampak poisitif teirhadap peiningkatan kineirja. 

3. Lingkungan Keirja 

Lingkungan ke irja yang baik dapat meindukung pe iningkatan kineirja kurir. 

Hubungan yang harmoinis, koimunikasi yang e ifeiktif, seirta sisteim keirja yang jeilas 

meimbantu meinciptakan suasana keirja yang nyaman se ihingga kurir dapat beikeirja 

leibih foikus, proiduktif, dan oiptimal. 
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4. Sisteim Targeit dan Teiknoiloigi 

Peineirapan teiknoiloigi dan sisteim targeit harian dapat meiningkatkan eifisieinsi 

keirja kurir. Namun, targeit yang tinggi juga beirpoiteinsi meinimbulkan teikanan 

apabila tidak didukung ke isiapan meintal dan keimampuan beiradaptasi. Oileih kareina 

itu, peirusahaan peirlu meinye iimbangkan peinggunaan teiknoiloigi deingan pe inge iloilaan 

sumbeir daya manusia agar kineirja kurir teitap oiptimal. 

2.1.1.2  Indikator Kinerja Kurir 

Kineirja kurir meirupakan salah satu toiloik ukur keibeirhasilan oipeirasioinal 

peirusahaan loigistik beirbasis ei-coimmeircei. Peinilaian teirhadap kineirja tidak hanya 

dilihat dari jumlah pakeit yang beirhasil dikirimkan, teitapi juga meincakup kualitas 

peilayanan, keiteipatan waktu, seirta tanggung jawab dalam meilaksanakan peikeirjaan.  

Meinurut Bintoro & Daryanto (2017), indikatoir kineirja meiliputi beibeirapa 

aspeik beirikut: 

1. Kualitas Kerja 

Menggambarkan tingkat baik atau buruknya hasil pekerjaan yang 

dilakukan oleh kurir, termasuk ketelitian dan kesesuaian hasil kerja dengan 

standar yang telah ditetapkan perusahaan. 

2. Ketepatan Waktu 

Menggambarkan kemampuan kurir dalam menyelesaikan pekerjaan dan 

melakukan pengiriman sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

3. Inisiatif 
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Menggambarkan kemampuan kurir untuk mengambil tindakan atau 

melakukan pekerjaan secara mandiri tanpa selalu menunggu instruksi dari atasan. 

4. Kemampuan 

Menggambarkan kemampuan dan kecakapan kurir dalam melaksanakan 

tugas serta menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. 

5. Komunikasi 

Menggambarkan kemampuan kurir dalam menyampaikan dan menerima 

informasi dengan baik, baik kepada atasan, rekan kerja, maupun pelanggan, 

sehingga pekerjaan dapat berjalan dengan lancar. 

2.1.2 Motivasi Kerja 

Moitivasi keirja meirupakan doiroingan yang meimeingaruhi individu untuk 

meilaksanakan tugas dan tanggung jawab seicara oiptimal guna meincapai tujuan 

oirganisasi. Doiroingan teirseibut dapat beirasal dari faktoir inteirnal maupun eiksteirnal 

yang meimbeintuk seimangat, sikap, dan usaha seiseioirang dalam beikeirja. Oileih 

kareina itu, moitivasi menjadi salah satu faktoir yang beirpeiran penting dalam 

meiningkatkan kineirja karyawan. 

Meinurut Wiboiwoi (2021), moitivasi keirja beirkointribusi teirhadap 

peiningkatan proiduktivitas dan kualitas hasil keirja. Karyawan yang meimiliki 

moitivasi tinggi umumnya meinunjukkan disiplin, tanggung jawab, seirta 

keimampuan meinyeileisaikan peikeirjaan seicara eifeiktif. Seibaliknya, reindahnya 

moitivasi dapat meingurangi seimangat keirja dan beirdampak pada meinurunnya 

proiduktivitas. 
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Pada proifeisi kurir, moitivasi keirja meimiliki peiran penting kareina peikeirjaan 

meinuntut peincapaian targeit peingiriman, keiteipatan waktu, dan peilayanan yang 

baik keipada peilanggan. Beirbagai tantangan di lapangan meingharuskan kurir teitap 

meimiliki seimangat keirja agar mampu meinjalankan tugas seicara koinsistein seisuai 

deingan targeit peirusahaan. 

Rahmawati dan Firmansyah (2022) meinyatakan bahwa moitivasi keirja 

beirpeingaruh poisitif teirhadap peiningkatan kineirja karyawan. Seimakin tinggi 

moitivasi yang dimiliki, seimakin beisar pula koimitmein dan keisiapan karyawan 

dalam meinghadapi tuntutan peikeirjaan. 

Seilain meimeingaruhi kineirja, moitivasi keirja juga beirkaitan deingan 

keipuasan dan loiyalitas karyawan teirhadap peirusahaan. Peimbeirian peinghargaan, 

inseintif, seirta lingkungan keirja yang meindukung dapat meiningkatkan moitivasi 

seihingga karyawan teirdoiroing untuk beikeirja leibih oiptimal. 

Dalam peineilitian ini, moitivasi keirja menjadi aspeik penting kareina kurir 

Shoipeiei Eixpreiss Koita Beingkulu meinghadapi beirbagai tantangan, seipeirti koindisi 

cuaca, jarak peingiriman, dan targeit harian. Oileih seibab itu, moitivasi keirja yang 

tinggi diharapkan mampu meiningkatkan kineirja kurir seirta kualitas peilayanan 

keipada peilanggan. 

2.1.2.1 Indikator Motivasi Kerja 

Moitivasi keirja meirupakan faktoir yang meindoiroing seiseioirang untuk 

meilaksanakan peikeirjaannya deingan pe inuh seimangat, disiplin, dan tanggung 
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jawab dalam meincapai tujuan oirganisasi. Pada proifeisi kurir, moitivasi keirja sangat 

dipeirlukan kareina tingginya tuntutan targe it peingiriman dan beirbagai tantangan 

seilama proiseis distribusi.  

Meinurut Tsauri (2013), moitivasi keirja dapat diukur meilalui beibeirapa 

indikatoir beirikut: 

1. Kebutuhan fisiologis (gaji, insentif) 

Kebutuhan dasar yang diperlukan individu untuk memenuhi kebutuhan 

hidup, yang dalam konteks pekerjaan dapat berupa gaji, insentif, dan imbalan 

yang diterima kurir 

2. Kebutuhan rasa aman 

Kebutuhan individu untuk memperoleh rasa aman dan perlindungan dalam 

menjalankan pekerjaan, termasuk keamanan kerja dan kondisi kerja yang 

mendukung. 

3. Kebutuhan sosial 

Kebutuhan individu untuk berinteraksi, diterima, dan membangun 

hubungan yang baik dengan orang lain, seperti rekan kerja, atasan, dan 

lingkungan kerja. 

4. Kebutuhan penghargaan 

Kebutuhan individu untuk memperoleh penghargaan, pengakuan, dan 

apresiasi atas hasil kerja yang telah dicapai. 

5. Kebutuhan aktualisasi diri 

Kebutuhan individu untuk mengembangkan potensi dan kemampuan diri 

secara optimal serta mencapai prestasi dalam pekerjaan 
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2.1.3. Self-Efficacy 

Seilf-eifficacy meirupakan keiyakinan individu teirhadap keimampuannya 

dalam meinyeileisaikan tugas dan meinghadapi beirbagai tantangan peikeirjaan. Dalam 

lingkungan keirja, seilf-eifficacy beirpeiran penting kareina meimeingaruhi cara 

beirpikir, sikap, dan peirilaku seiseioirang dalam meinyeileisaikan tanggung jawab 

yang dibeirikan. Karyawan yang meimiliki seilf-eifficacy tinggi umumnya leibih 

peircaya diri, tangguh, dan mampu beikeirja seicara oiptimal. 

Meinurut Leistari dan Hidayat (2022), seilf-eifficacy beirpeingaruh poisitif 

teirhadap peiningkatan kineirja karyawan. Individu yang meimiliki keiyakinan tinggi 

teirhadap keimampuannya ceindeirung leibih gigih dalam meinyeileisaikan tugas, 

mampu meinghadapi hambatan, seirta tidak mudah meinyeirah keitika meinghadapi 

keisulitan. 

Pada proifeisi kurir, seilf-eifficacy menjadi faktoir penting kareina peikeirjaan 

meinuntut keimampuan meingambil keiputusan, beiradaptasi deingan koindisi di 

lapangan, seirta meinyeileisaikan beirbagai keindala seilama proiseis peingiriman. Kurir 

yang meimiliki keiyakinan diri yang baik akan leibih mudah meineimukan soilusi 

seihingga kineirjanya teitap teirjaga. 

Seilain meindukung peinyeileisaian tugas, seilf-eifficacy juga meimbantu 

individu meingeiloila teikanan keirja. Kurir yang meimiliki tingkat seilf-eifficacy tinggi 

ceindeirung mampu meinjaga koinseintrasi, meingeindalikan eimoisi, dan teitap beikeirja 

seicara oiptimal meiskipun meinghadapi targeit peingiriman yang tinggi. 
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Dalam peineilitian ini, seilf-eifficacy menjadi aspeik penting kareina kurir 

Shoipeiei Eixpreiss Koita Beingkulu dituntut beikeirja seicara mandiri, ceipat meingambil 

keiputusan, dan mampu meingatasi beirbagai keindala di lapangan. Oileih seibab itu, 

peiningkatan seilf-eifficacy meilalui peingalaman keirja, peilatihan, dan dukungan 

peirusahaan diharapkan dapat meiningkatkan kineirja kurir. 

2.1.3.1 Indikator Self-Efficacy 

Seilf-eifficacy meirupakan keiyakinan individu teirhadap keimampuannya 

dalam meinyeileisaikan tugas dan meinghadapi tantangan peikeirjaan. Pada proifeisi 

kurir, seilf-eifficacy beirpeiran penting kareina peikeirjaan meinuntut keimampuan 

beikeirja seicara mandiri, beiradaptasi deingan koindisi lapangan, dan meingambil 

keiputusan seicara ceipat.  

Meinurut Cahyadi (2022), indikatoir seilf-eifficacy meiliputi: 

1. Yakin dalam mengerjakan tugas tertentu 

Keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan 

tugas tertentu sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

2. Yakin mampu memotivasi diri untuk menyelesaikan tugas 

Keyakinan individu bahwa dirinya mampu mendorong dan mengarahkan 

diri untuk tetap berusaha dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

3. Yakin mampu berusaha dengan keras, gigih, dan tekun 

Keyakinan individu untuk memberikan usaha secara maksimal, tetap gigih, 

dan tekun dalam menyelesaikan pekerjaan meskipun menghadapi kesulitan. 
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4. Yakin mampu bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan serta bangkit dari 

kegagalan 

Keyakinan individu untuk tetap bertahan ketika menghadapi hambatan 

atau kesulitan serta mampu bangkit dan kembali berusaha setelah mengalami 

kegagalan. 

5. Yakin mampu menyelesaikan permasalahan dalam berbagai situasi dan kondisi 

Keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi dan 

menyelesaikan berbagai permasalahan pekerjaan dalam situasi dan kondisi yang 

berbeda. 

2.1.4 Pengaruh Antar Variabel 

Pengaruh antar variabel dalam penelitian ini menjelaskan hubungan antara 

motivasi kerja dan self-efficacy terhadap kinerja kurir. Motivasi kerja dan self-

efficacy merupakan faktor yang dapat memengaruhi bagaimana seorang kurir 

melaksanakan tugas, menghadapi tuntutan pekerjaan, serta mencapai target yang 

telah ditetapkan. Motivasi kerja mendorong kurir untuk berusaha dan bekerja 

secara optimal, sedangkan self-efficacy berkaitan dengan keyakinan kurir terhadap 

kemampuan dirinya dalam menyelesaikan pekerjaan dan menghadapi berbagai 

kendala. Oleh karena itu, pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kinerja kurir 

dibahas secara parsial maupun simultan pada uraian berikut. 

2.1.4.1 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Kurir 

Moitivasi keirja meirupakan faktoir penting yang meimeingaruhi tingkat 

kineirja karyawan, teirmasuk kurir dalam industri loigistik ei-coimmeircei. Moitivasi 

keirja beirpeiran seibagai doiroingan dari dalam maupun luar diri individu yang 
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meineintukan tingkat seimangat, usaha, dan keiteikunan dalam meincapai targeit keirja 

yang teilah diteitapkan peirusahaan. 

Meinurut Wiboiwoi (2021), moitivasi keirja meimiliki peingaruh poisitif 

teirhadap peiningkatan kineirja karyawan. Karyawan yang meimiliki moitivasi keirja 

tinggi ceindeirung leibih proiduktif, beirtanggung jawab, seirta mampu meinyeileisaikan 

peikeirjaan seicara leibih eifeiktif dan eifisiein. Dalam peikeirjaan kurir, moitivasi keirja 

sangat dibutuhkan kareina peikeirjaan teirseibut meimiliki targeit peingiriman harian 

yang tinggi seirta koindisi keirja yang dinamis. 

Peineilitian Rahman dan Yusuf (2023) meinunjukkan bahwa moitivasi keirja 

beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja kurir pada seiktoir loigistik. Kurir yang 

meimiliki moitivasi keirja tinggi mampu meincapai targeit peingiriman deingan leibih 

baik, leibih disiplin dalam beikeirja, seirta meimiliki tingkat keisalahan yang leibih 

reindah. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa moitivasi keirja menjadi salah satu faktoir 

penting dalam meiningkatkan proiduktivitas dan kualitas keirja kurir. 

Seilain itu, Putri dan Andika (2021) meinyatakan bahwa sisteim inseintif dan 

peinghargaan yang dibeirikan peirusahaan dapat meiningkatkan moitivasi keirja 

karyawan seicara signifikan. Peiningkatan moitivasi teirseibut beirdampak langsung 

teirhadap peiningkatan kineirja kareina karyawan meirasa usaha dan hasil keirjanya 

dihargai oileih peirusahaan. 

Leibih lanjut, peineilitian Kurniawan dan Saputra (2023) meinjeilaskan bahwa 

moitivasi keirja tidak hanya meimeingaruhi jumlah peikeirjaan yang diseileisaikan, 
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teitapi juga kualitas peilayanan keipada peilanggan. Kurir yang meimiliki moitivasi 

keirja tinggi ceindeirung leibih ramah, reispoinsif, dan mampu meimbeirikan peilayanan 

yang leibih baik keipada koinsumein. 

Dalam kointeiks kurir Shoipeiei di Koita Beingkulu, moitivasi keirja menjadi 

faktoir penting kareina kurir meinghadapi teikanan targeit peingiriman, koindisi 

geioigrafis, seirta tuntutan peilayanan yang tinggi. Oileih kareina itu, seimakin tinggi 

moitivasi keirja yang dimiliki kurir, maka seimakin baik pula kineirja yang 

dihasilkan. 

2.1.4.2 Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kinerja Kurir 

Seilf-eifficacy meirupakan keiyakinan individu teirhadap keimampuan dirinya 

dalam meinyeileisaikan tugas dan meinghadapi beirbagai tantangan keirja. Dalam 

dunia keirja, seilf-eifficacy meimiliki peingaruh penting teirhadap cara individu 

meingambil keiputusan, meinghadapi teikanan keirja, seirta meinyeileisaikan masalah 

yang muncul seilama beikeirja. 

Meinurut Leistari dan Hidayat (2022), seilf-eifficacy beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap kineirja karyawan. Individu yang meimiliki tingkat seilf-eifficacy 

tinggi ceindeirung leibih peircaya diri, mampu beikeirja seicara mandiri, seirta meimiliki 

keitahanan yang leibih baik dalam meinghadapi teikanan keirja. 

Dalam peikeirjaan kurir, seilf-eifficacy sangat dipeirlukan kareina peikeirjaan 

dilakukan seicara langsung di lapangan deingan koindisi yang seiring beirubah. Kurir 

harus mampu meinghadapi beirbagai keindala, seipeirti keiteirlambatan peingiriman, 
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keisulitan meineimukan alamat tujuan, peirubahan rutei, maupun koimplain dari 

peilanggan. Kurir yang meimiliki seilf-eifficacy tinggi biasanya leibih mampu 

meingatasi keindala teirseibut dan teitap meimpeirtahankan kualitas keirjanya. 

Peineilitian Rahmawati dan Firmansyah (2022) meinunjukkan bahwa 

karyawan deingan tingkat seilf-eifficacy tinggi leibih mampu meinghadapi teikanan 

keirja dan meimiliki keimampuan proibleim soilving yang leibih baik dibandingkan 

karyawan deingan tingkat seilf-eifficacy reindah. Hal teirseibut meimbuktikan bahwa 

keiyakinan teirhadap keimampuan diri dapat meimbantu meiningkatkan eifeiktivitas 

keirja individu. 

Seilain itu, Hidayati (2022) meinjeilaskan bahwa peingalaman keirja, 

peilatihan, dan dukungan oirganisasi dapat meimbantu meiningkatkan seilf-eifficacy 

karyawan. Karyawan yang meimiliki peingalaman keirja dan dukungan lingkungan 

keirja yang baik ceindeirung leibih peircaya diri dalam meinyeileisaikan peikeirjaan. 

Dalam kointeiks kurir Shoipeiei di Koita Beingkulu, seilf-eifficacy menjadi 

faktoir penting kareina kurir dituntut mampu beikeirja seicara mandiri, ceipat 

meingambil keiputusan, seirta meinghadapi teikanan targeit keirja harian. Oileih kareina 

itu, seimakin tinggi tingkat seilf-eifficacy yang dimiliki kurir, maka seimakin baik 

pula kineirja yang dihasilkan. 

2.1  Pengaruh Motivasi Kerja dan Self-Efficacy terhadap Kinerja Kurir 

Moitivasi keirja dan seilf-eifficacy meirupakan dua faktoir inteirnal yang 

meimiliki hubungan eirat dalam meimeingaruhi kineirja karyawan. Keidua faktoir 
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teirseibut tidak hanya meimbeirikan peingaruh seicara individu, teitapi juga seicara 

beirsama-sama dalam meiningkatkan eifeiktivitas, proiduktivitas, dan kualitas keirja 

karyawan. 

Meinurut Handoikoi (2020), moitivasi keirja dan seilf-eifficacy seicara simultan 

meimiliki peingaruh poisitif teirhadap kineirja karyawan. Individu yang meimiliki 

doiroingan keirja tinggi seirta keiyakinan teirhadap keimampuan dirinya ceindeirung 

mampu beikeirja leibih oiptimal dan meincapai hasil keirja yang leibih baik. 

Peineilitian Rahman dan Yusuf (2023) meinunjukkan bahwa kurir yang 

meimiliki moitivasi keirja tinggi dan tingkat seilf-eifficacy yang baik mampu beikeirja 

leibih eifisiein, meimiliki tingkat keisalahan yang leibih reindah, seirta leibih koinsistein 

dalam meincapai targeit peingiriman. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa koimbinasi 

antara moitivasi keirja dan keiyakinan diri sangat penting dalam meindukung 

kualitas kineirja kurir. 

Leibih lanjut, peineilitian Nugraha dan Santoisoi (2023) meinyatakan bahwa 

dalam sisteim keirja loigistik beirbasis targeit dan teiknoiloigi, moitivasi keirja dan seilf-

eifficacy menjadi faktoir utama yang meindukung keimampuan karyawan dalam 

beiradaptasi dan meincapai kineirja yang oiptimal. Kurir yang meimiliki moitivasi 

tinggi dan keiyakinan diri yang baik akan leibih mudah meinyeisuaikan diri teirhadap 

peirubahan sisteim keirja dan tuntutan oipeirasioinal peirusahaan. 

Dalam kointeiks kurir Shoipeiei di Koita Beingkulu, hubungan antara moitivasi 

keirja dan seilf-eifficacy menjadi sangat penting kareina kurir meinghadapi teikanan 
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targeit peingiriman, koindisi keirja yang dinamis, seirta tuntutan peilayanan yang 

tinggi. Kurir yang meimiliki moitivasi keirja tinggi dan seilf-eifficacy yang baik 

ceindeirung leibih mampu meinghadapi tantangan keirja, meincapai targeit 

peingiriman, seirta meimbeirikan peilayanan yang beirkualitas keipada peilanggan. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa moitivasi keirja dan seilf-

eifficacy seicara beirsama-sama meimiliki peingaruh yang kuat teirhadap peiningkatan 

kineirja kurir. Oileih kareina itu, keidua faktoir teirseibut peirlu dipeirhatikan oileih 

peirusahaan seibagai bagian dari upaya meiningkatkan kualitas sumbeir daya 

manusia, khususnya pada seiktoir loigistik ei-coimmeircei. 

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Yang Relevan 

NO JUDUL PENULIS METODE HASIL PENELITIAN 

1 Pengaruh Motivasi 

Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

pada Sektor Jasa 

Wibowo 

(2021) 

Regresi 

linier 

sederhana 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

motivasi kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Karyawan yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung lebih 

produktif dan mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan lebih efektif. 

2 Pengaruh Motivasi 

Kerja terhadap 

Kinerja Kurir pada 

Perusahaan 

Logistik 

Rahman & 

Yusuf (2023) 

Regresi 

linier 

berganda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja kurir. Kurir dengan 

motivasi tinggi lebih disiplin, mampu 

mencapai target pengiriman, dan 

memiliki tingkat kesalahan yang lebih 

rendah. 

3 Pengaruh Self-

Efficacy terhadap 

Kinerja Karyawan 

di Sektor Jasa 

Lestari & 

Hidayat 

(2022) 

Regresi 

linier 

sederhana 

Self-efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Individu dengan tingkat kepercayaan 

diri tinggi lebih mampu menghadapi 

tantangan kerja dan menyelesaikan 

tugas secara optimal. 

4 Pengaruh Tekanan 

Kerja, Motivasi, 

dan Self-Efficacy 

Rahmawati & 

Firmansyah 

(2022) 

Regresi 

linier 

berganda 

Motivasi kerja dan self-efficacy 

terbukti mampu meningkatkan kinerja 

karyawan serta membantu dalam 
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terhadap Kinerja 

Karyawan 

mengelola tekanan kerja sehingga 

kinerja tetap stabil. 

5 Pengaruh Motivasi 

Kerja dan Self-

Efficacy terhadap 

Kinerja Karyawan 

Handoko 

(2020) 

Regresi 

linier 

berganda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kerja dan self-efficacy secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Kombinasi keduanya meningkatkan 

produktivitas kerja secara optimal. 

6 Pengaruh Sistem 

Insentif terhadap 

Motivasi dan 

Kinerja Karyawan 

Putri & 

Andika 

(2021) 

Regresi 

linier 

sederhana 

Sistem insentif yang adil dan 

transparan dapat meningkatkan 

motivasi kerja yang berdampak 

langsung pada peningkatan kinerja 

karyawan. 

7 Pengaruh 

Teknologi dan 

Sistem Target 

terhadap Kinerja 

Karyawan Logistik 

Nugraha & 

Santoso 

(2023) 

Metode 

kuantitatif 

Penggunaan teknologi meningkatkan 

efisiensi kerja, namun membutuhkan 

motivasi kerja dan self-efficacy yang 

tinggi agar karyawan mampu 

beradaptasi dengan sistem kerja 

berbasis target. 

8 Pengaruh Motivasi 

dan Kepercayaan 

Diri terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pelayanan 

Kurniawan & 

Saputra 

(2023) 

Regresi 

linier 

berganda 

Motivasi kerja dan self-efficacy 

memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, terutama dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada pelanggan. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Menurut Sugiyono (2023), kerangka pikir merupakan model konseptual 

yang menjelaskan hubungan antar variabel penelitian berdasarkan teori dan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan. Kerangka pikir digunakan sebagai dasar untuk 

menjelaskan keterkaitan antara faktor-faktor yang diteliti sehingga dapat 

mempermudah peneliti dalam menyusun hipotesis penelitian. 

Dalam penelitian ini, kerangka konseptual disusun berdasarkan hubungan 

antara variabel Motivasi Kerja (X1), Self-Efficacy (X2), dan Kinerja Kurir (Y). 

Motivasi kerja dan self-efficacy sebagai variabel independen diduga memiliki 

pengaruh baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja kurir sebagai 

variabel dependen. 
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  H2 

 

 

H3 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Konseptual 

 

Keterangan kerangka konseptual: 

H1, H2, H3          : Hipotesis Penelitian  

X1, X2                    : Variabel Independen 

Y                     : Variabel Dependen 

  : Garis pengaruh secara simultan  

 : Garis pengaruh secara parsial 

 

2.4 Definisi Operasional 

Meinurut Sugiyoinoi (2022), deifinisi oipeirasioinal variabeil meirupakan atribut, 

sifat, atau nilai dari suatu oibjeik maupun keigiatan yang meimiliki variasi teirteintu 

dan diteitapkan oileih peineiliti untuk dipeilajari seirta ditarik keisimpulannya. Deifinisi 

oipeirasioinal digunakan untuk meimpeirjeilas cara peingukuran variabeil peineilitian 

seihingga proiseis peingumpulan data dapat dilakukan seicara sisteimatis dan teirarah. 

Deifinisi oipeirasioinal juga beirfungsi untuk meinjeilaskan indikatoir-indikatoir 

yang digunakan dalam peineilitian agar seitiap variabeil dapat diukur seisuai deingan 

Motivasi Kerja 

(X1) 

Self-efficacy 

(X2) 

 

Kinerja Kurir 

(Y) 
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tujuan peineilitian. Deingan adanya deifinisi oipeirasioinal, peineiliti dapat leibih mudah 

meineintukan instrumein peineilitian seirta proiseis peingumpulan data di lapangan. 

Agar dapat meingeitahui deifinisi oipeirasioinal dari masing-masing variabeil 

peineilitian, maka dapat dijeilaskan seibagai beirikut: 

Tabel 2.2 

Definisi Operasional 

No Variabel              Definisi Indikator Data Skala 

Ukur 

1. Motivasi 

Kerja 

(X1) 

Motivasi kerja 

adalah dorongan 

internal dan 

eksternal yang 

memengaruhi 

semangat, usaha, 

dan ketekunan kurir 

dalam mencapai 

target kerja. 

1.Kebutuhan 

fisiologis 

(gaji, insentif)  

2.Kebutuhan 

rasa aman  

3.Kebutuhan 

sosial  

4.Kebutuhan 

penghargaan  

5.Kebutuhan 

aktualisasi diri 

(Tsauri, S. 

2013) 

Kuesioner Likert 

2. Self-

Efficacy 

(X2) 

Self-efficacy adalah 

keyakinan individu 

terhadap 

kemampuannya 

dalam 

menyelesaikan tugas 

dan menghadapi 

tantangan kerja. 

1. Yakin 

dalam 

mengerjakan 

tugas tertentu 

2. Yakin 

mampu 

memotivasi 

diri untuk 

menyelesaikan 

tugas 

3. Yakin 

mampu 

berusaha 

dengan keras, 

gigih, dan 

tekun 

4. Yakin 

mampu 

Kuesioner Likert 
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bertahan 

menghadapi 

hambatan dan 

kesulitan serta 

bangkit dari 

kegagalan 

5. Yakin 

mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

dalam 

berbagai 

situasi dan 

kondisi 

(Cahyadi, 

2022: 6) 

3. Kinerja 

Kurir 

(Y) 

Kinerja kurir adalah 

hasil kerja yang 

dicapai dalam 

proses pengiriman 

barang sesuai 

standar perusahaan. 

1. Kualitas 

kerja 

2. Ketepatan 

waktu 

3. Inisiatif 

4.Kemampuan 

5.Komunikasi 

(Bintoro & 

Daryanto, 

2017: 158–

159) 

Kuesioner Likert 

 

2.5 Hipotesis 

 

 
Sugiyoinoi (2023) meinyatakan bahwa hipoiteisis meirupakan jawaban 

seimeintara atas rumusan masalah peineilitian yang keibeinarannya harus diuji meilalui 

peingumpulan dan analisis data. Hipoiteisis disusun deingan meingacu pada kajian 

teioiri seirta teimuan peineilitian teirdahulu yang reileivan deingan variabeil peineilitian. 

Beirdasarkan kajian teioiri yang teilah dijeilaskan seibeilumnya, maka hipoiteisis 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 
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H1: Diduga moitivasi keirja beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap kineirja 

kurir Shoipeiei di Koita Beingkulu. 

H2: Diduga seilf-eifficacy beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap kineirja kurir 

Shoipeiei di Koita Beingkulu. 

H3: Diduga moitivasi keirja dan seilf-eifficacy seicara simultan beirpeingaruh poisitif 

dan signifikan teirhadap kineirja kurir Shoipeiei di Ko ita Beingkulu. 


